BAB III

STRATEGI PACKAGING KOPI MAHKOTA RAJA PRODUKSI PONDOK
PESANTREN MUKMIN MANDIRI SIDOARJO DALAM MENARIK MINAT

BELI KONSUMEN

A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Mukmin Mandiri Sidoarjo

1.

Sejarah Pondok Pesantren Mukmin Mandiri Sidoarjo

Pondok Pesantren Mukmin Mandiri Sidoarjo adalah pesantren
agrobisnis dan agroindustri yang tidak hanya bergerak pada sektor
keagamaan, melainkan diorientasikan pada pemberdayaan dan
kemandirian santri dalam berwirausaha. Pondok Pesantren Mukmin
Mandiri mulai dirintis sejak tahun 2006 oleh Drs. KH. Muhammad
Zakki, M.Si. Pesantren ini berdiri pada tanggal 01 April tahun 2009
dengan Akta Notaris Bambang Santoso, SH, M.Kn. Pesantren yang
terletak di perumahan elite Graha Tirta Bougenville No.69 Kecamatan
Waru, Kabupaten Sidoarjo, Propinsi Jawa Timur telah diresmikan pada
tanggal 27 Mei tahun 2012 oleh Gubernur Jawa Timur bapak H.
Soekarwo.

Pengembangan agribisnis di pondok pesantren telah banyak
dikembangkan oleh beberapa pondok pesantren modern. Bahkan
Kementrian Pertanian telah memiliki program pengembangan agribisnis
pada kelembagaan yang mengakar pada masyarakat, salah satunya
adalah pondok pesantren. Berdasarkan Surat Keputusan Bersama

Menteri Pertanian dan Menteri Agama Nomor:
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346/Kpts/FTK.050/6/1991  Nomor 94  Tahun 1991 tentang
Pengembangan Agrobisnis di Pondok Pesantren. Lembaga yang telah
lama ada ini dapat dijadikan sebagai motor penggerak dalam upaya
pemberdayaan ekonomi masyarakat.'

Kiai Zakki sapaan akrab KH. Muhammad Zakki sejak masa
kecilnya banyak dihabiskan di pesantren, apalagi ayahnya adalah
seorang pengasuh salah satu pondok pesantren di Kecamatan
Karangbinangun, Lamongan, Jawa Timur. Selanjutnya, beliau
menempuh pendidikan agama di Pondok Pesantren Tebuireng, Jombang.
Hingga beliau melanjutkan pendidikan S1 di perguruan tinggi Institut
Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, pendidikan S2 di
Universitas Airlangga Surabaya pada jurusan Ilmu Sosial Politik dan S3
di Universitas Widya Mandala Surabaya mengambil jurusan Strategi
Manajemen.

Beberapa hal menjadi alasan didirikannya pesantren ini,
diantaranya adalah bentuk kekhawatiran dan keprihatinan pendiri
sekaligus pengasuh terhadap masa depan pesantren di Indonesia. Sampai
saat ini, pesantren masih dikenal hanya sebagai pencetak ustad, ahli
agama, dan kiai. Padahal pesantren juga memiliki andil dalam
pergerakan perekonomian bangsa. Oleh karena itu, pesantren harus
berevolusi dan memiliki peran yang strategis dalam percepatan ekonomi

agar eksistensi pesantren tetap terjaga. Selain itu, beliau juga melihat

H Mukmin Mandiri, “Pesantren dan Agrobisnis”, dalam
http:/mukminmandiri.com/artikel/pesantren-dan-agrobisnis/, diakses pada 13 April 2017.
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potensi pengelolaan agrobisnis di Indonesia yang dapat dikelolah dengan
baik, kemudian beliau berpikir untuk mengembangkan agroindustri yang
melibatkan santri. Kiai Zakki mendirikan sebuah pesantren yang
berbasis entrepreneur berlandaskan dengan pandangan kehidupan Nabi
Muhammad Saw. Beliau, istri beliau, dan para sahabatnya juga hidup
sebagai orang yang berniaga atau berdagang. Orang hidup harus perlu
memenuhi kebutuhan ekonominya.

Program pendidikan entreprencurship di Pondok Pesantren
Mukmin Mandiri Sidoarjo lebih memprioritaskan anak-anak dari
keluarga yang tidak mampu, lulusan SMA dan tidak punya biaya kuliah.
Selama menjadi santri, semua kebutuhan makan disediakan oleh pihak
pesantren. Di samping mereka dikuliahkan, mereka juga digaji sesuai
UMR. Proses untuk menjadi santri di Pondok Pesantren Mukmin
Mandiri dilakukan melalui proses ujian yang terdiri dari test membaca
Al-Qur’an dan wawancara entrepreneurship. Selanjutnya para calon
santri masuk pada proses “condrodimuko” (penggemblengan) di
pesantren. Penggemblengan tersebut berupa pelatihan entrepreneurship
(teori) dan praktik berwirausaha (produksi, marketing kopi dan
manajemen). Teori dan praktik dilakukan sendiri oleh santri melalui
bimbingan santri senior, termasuk juga bimbingan dalam mengelola
keuangan.

Pendidikan entreprencurship yang ada di Pondok Pesantren

Mukmin Mandiri adalah untuk menjadikan santri di mana selepas dari
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pesantren bisa menjadi pengusaha, meskipun santri di libatkan dalam
usaha milik pesantren, mereka juga tak melupakan akan kewajibannya
untuk mendalami ilmu agama dan belajar di bangku kuliah. Adanya
aturan dalam pembagian jam yang ketat antara belajar di pesantren,
kuliah dan bekerja. Aturan tersebut memang dibuat karena tidak semua
santri menempuh pendidikan satu perguruan tinggi dan waktu kuliah
yang tidak berbarengan. Mereka yang menempuh pendidikan menyebar
di beberapa kampus seperti Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya, Universitas Sunan Giri (UNSURI), Universitas Negeri
Surabaya (UNESA) dan kampus-kampus lainnya.
Visi, misi, dan target Pondok Pesantren Mukmin Mandiri Sidoarjo
Pondok Pesantren Mukmin Mandiri Sidoarjo memiliki visi, misi,
dan target sebagai berikut:
a. Visi
Minded santris entrepreneurship and entrepreneurial minded santris.
(Santri berwawasan wirausahawan dan usahawan yang berjiwa
santri).
b. Misi
To educated santris on their own saleh entreprencurship (Mendidik
dan mencetak santri menjadi wirausahawan yang shaleh dan

mandiri).



c. Target
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Equiping santris in the spirit and entrepreneurship (Membekali santri

ilmu agama dan berwirausaha).

B. Struktur Organisasi Pesantren Mukmin Mandiri Sidoarjo

Pesantren Mukmin Mandiri Sidoarjo membentuk struktur organisasi

untuk menunjang kinerja santri-santrinya sekaligus sebagai langkah tepat

dalam pembagian tugas. Adanya struktur organisasi bertujuan agar setiap

santri mengetahui tugas dan kewajiban masing-masing sehingga kegiatan

produksi dapat berjalan lancar. Berikut ini merupakan struktur organisasi

bisnis Kopi Mahkota Raja di Yayasan Pesantren Mukmin Mandiri Sidoarjo.
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi Bisnis Kopi Mahkota Raja Yayasan Pesantren

Mukmin Mandiri Sidoarjo
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Tugas dan tanggung jawab
Tugas dan tanggung jawab dalam struktur organisasi bisnis Kopi
Mahkota Raja adalah sebagai berikut.

a. Manager bertugas dan bertanggung jawab mengatur secara
keseluruhan perusahaan kopi.

b. Marketing bertugas dan bertanggung jawab dalam hal mengatur
strategi, promosi, target, piutang marketing, dan evaluasi pelanggan.

c. Accounting bertugas menghitung total cost operasional, bertanggung
jawab dalam pembelian kopi, gula, kemasan, dan mengurus serah
terima barang ke logistik selain itu juga bertanggung jawab mengatur
stok bahan baku utama, stok plastik kardus, dan stok barang jadi.

d. Produksi bertugas dan bertanggung jawab mengatur pengolahan kopi,
kualitas kopi, dan barang jadi.

Jumlah santri

Pondok Pesantren Mukmin Mandiri Sidoarjo memiliki 24 santri

baik santri mukim maupun santri nonmukim. Berikut daftar nama-nama

santri.

No Nama Santri Jenis Kelamin
1 | Heri Cahyo Bagus Setiawan L
2 | Heru Susilo L
3 | Haryanto L
4 | Ibrahim Al Hakim L
5 | Ismail L
6 | Avan Fauri L
7 | Saiful Huda L
8 | Miftahul Khoiri L
9 | Agusde Putra L
10 | Muhammad Fatah IThamy L
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11 | Ahmad Danial Fikri L
12 | Rohman L
13 | Iwan Kurniawan L
14 | Mohammad Nurkholis L
15 | Catur Budi Panji Satwo Aji L
16 | Imam Ali L
17 | M. Mun’im L
18 | Husein Fahri L
19 | Ardiansyah L
20 | Nizar Arifin L
21 | Bisri L
22 | Akbar L
23 | Nizar Helmi L
24 | Wahyudi L

Tabel 2.1 Jumlah Santri Pondok Pesantren Mukmin Mandiri Sidoarjo
Tahun 2017

C. Macam-macam Produk Kopi Mahkota Raja
Kopi Mahkota Raja merupakan kopi hasil produksi Pondok Pesantren
Mukmin Mandiri Sidoarjo yang dikelola sendiri oleh santri-santrinya.
Berikut merupakan macam-macam Kopi Mahkota Raja produksi Pondok

Pesantren Mukmin Mandiri Sidoarjo.

No Nama Produk

1 Mahkota Raja sachet 3 in 1

2 Mahkota Raja sachet 4 in 1

3 Mahkota Raja Premium Bubuk 100 gram

4 Mahkota Raja Premium Bubuk 250 gram

5 Mahkota Raja Premium Biji Goreng 250 gram

6 Mahkota Raja Premium Biji Goreng 500 gram
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7 Mahkota Raja Bubuk 250 gram

8 Mahkota Raja Biji Goreng 250 gram

9 Mahkota Raja Biji Goreng 500 gram
Tabel 2.2 Macam-macam Produk Kopi Mahkota Raja Belnd Doa

D. Manajemen Pemasaran

Aktivitas santri dimulai sejak pukul delapan pagi. Santri bagian
pemasaran mulai berangkat kepasar-pasar untuk memasarkan kopi, begitu
juga, santri bagian produksi mereka langsung menggiling kopi dan
mengemasnya. Kebanyakan santri yang tinggal di pesantren ini adalah
mahasiswa yang berasal dari berbagai universitas yang ada di Sidoarjo dan
Surabaya, seperti UINSA,UNESA, UNAIR, UNSURI. Ada santri yang
memiliki jam kuliah pagi dan malam. Rata-rata santri bagian pemasaran
adalah santri yang memiliki jam kuliah pagi. Biasanya mereka kuliah sambil
membawa produk kopi. Baru seusai jam kuliah, mereka bergerak kepasar-
pasar kemudian bagi santri yang jam perkuliahnya malam, untuk jam
kerjanya sendiri diberlakukan secara profesional.

Kopi Mahkota Raja telah menjadi produk ekspor, karena
pemasarannya sudah berhasil menembus pasar global, seperti Melbourne di
Australia, Singapura, dan Malaysia. Kopi Mahkota Raja telah melewati
beberapa tahapan. Tahapan-tahapan tersebut mulai dari uji kualitas kopi,
jenis kopi dan rasa asli dari Jawa. Kemasan branding produk juga menjadi
perhatian yang serius untuk dapat memenuhi persyaratan dan prosedur

standarisasi Internasional. Salah satu strategi yang menurut kepala bidang
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usaha Diskop dan UMKM Jawa Timur dalam keberhasilan Kopi Mahkota

Raja Blend Doa’ dapat menembus pasar global (Ekspor),” disebabkan:

1. Membangun Cooperative Trading House (CTH). Cooperative Trading
House (CHT) merupakan lembaga yang berfungsi melakukan mediasi
pengembangan produk, packaging (kemasan) dan pemasaran berbagai
produk koperasi dan UMKM. Tujuan dengan adanya Cooperative
Trading House membangun sistem terpadu untuk menangani masalah
pasar produk koperasi dan UMKM anggotanya.

2. Membuka Jaringan Asosiasi Koperasi Ritel Indonesia (AKRINDO).
AKRINDO adalah wadah gerakan koperasi di bidang usaha ritel atau
biasa disebut swalayan (pertokoan modern). AKRINDO merupakan
asosiasi koperasi ritel pertama kali di Indonesia yang berbadan hukum
dengan Nomor 69/BH/II1/2010. AKRINDO hadir dengan visi menjadi
partner dan fasilitator koperasi ritel menuju menuju koperasi ritel yang
berdaya saing dan dicintai pelanggan. Sedangkan, misi AKRINDO
adalah meningkatkan pelayanan anggota melalui perbaikan manajemen
ritel modern, meningkatkan omzet melalui jaringan usaha bersama,
meningkatkan peran serta koperasi ritel dalam pembangunan ekonomi
daerah bersama stakeholders sebagai mitra strategis.

Wilayah pemasaran Kopi Mahkota Raja yang ada di Indonesia,
meliputi: Jawa Timur dan Sulawesi. Adapun pemasaran kopi di kota-kota

Jawa Timur diantaranya adalah Sidoarjo, Surabaya, Gresik, Lamongan,

* Lensa Indonesia, “Dari Pesantren Kopi Raja Binaan Diskop dan UMKM Jatim Tembus Pasar
Australia”, dalam http://www.lensaindonesia.com, diakses pada 01 Juli 2017.
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Tuban, Tulungagung, Madura, dan Pasuruan. Divisi pemasaran ditangani
oleh 6 santri. Kopi-kopi ini biasanya dipasarkan di pasar-pasar tradisional,
toko, warung, perusahaan, maupun melalui sistem kemitraan. Kopi yang
sudah dikemas siap didistribusikan dengan menggunakan motor dan mobil,
seperti yang disampaikan oleh Avan Fauri, santri yang bekerja di bagian
sekertaris dan accounting.

“Tergantung kalo misalkan 10 bal kopi itu motor masih bisa angkut,
kalo pengiriman di atas 50 bal baru kita menggunakan mobil pick up
atau mobil box.”

Untuk distribusi produk kopi dilakukan dengan cara menggunakan
agen-agen dan distributor. Selain itu terdapat retail, se/ling dan kanvasing
atau jualan keliling yang dilakukan. Jualan keliling ditujukan untuk
pemerataan produk dan pengenalan. Iklan dalam pemasaran produksi kopi
dilakukan dengan outdoor langsung pada saat acara-acara, event-event, pada
saat acara haul pondok pesantren Mukmin Mandiri Sidoarjo dan di televisi
seperti di TV9, media sosial (online), website yang bisa dilihat
www.mukminmandiri.com, itulah yang menjadi langkah-langkah dalam
mempromosikan produk kopi yang dihasilkan oleh pondok Pesantren

Mukmin Mandiri Sidoarjo.

* Avan Fauri, Wawancara, Sidoarjo, 20 April 2017.
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E. Strategi Packaging Kopi Mahkota Raja Produksi Pondok Pesantren Mukmin
Mandiri Sidoarjo
Packaging atau kemasan merupakan bagian dari hal yang penting
dalam pemasaran Kopi Mahkota Raja produksi Pondok Pesantren Mukmin
Mandiri, baik dari desain kemasan maupun proses pengemasannya. Sebuah
tampilan kemasan yang bagus dapat menarik minat konsumen untuk
membeli. Oleh karena itu, kemasan Kopi Mahkota Raja ini merupakan
bagian dari strategi pemasaran, seperti yang disampaikan oleh manajer

Pondok Pesantren Mukmin Mandiri Sidoarjo sebagai berikut.

“Yang namanya perusahaan seperti kelas UKM tidak semuanya
punya sendiri mbak, misalnya plastik roll untuk kemasan kami beli
dari orang lain tapi untuk desain kemasannya tetap dari kita karena
desain itu kan akan mempengaruhi nanti bagaimana jalannya
perusahaan karena masuk dalam strategi pemasaran perusahaan
kita.™

Menurut pengasuh pesantren, nama mahkota merupakan nama yang
bagus dan baik, serta memiliki arti keagungan dan kekuasaan yang tinggi.
Nama tersebut dipilih karena pesantren memiliki harapan agar kopi hasil
produksinya bisa menjadi produk pemimpin di pasar.

“Mahkota merupakan sebuah simbol keagungan, kekuasaan. Simbol
yang baguslah, yang baik, yang maha tinggi. Yang memakai mahkota
nggak sembarang orang, biasanya yang makai adalah raja. Raja ini
kan cenderungnya tinggi. Mahkota kalo dipakai raja cocok sekali.
Nah, kita harapkan Kopi Mahkota Raja ini mempunyai derajat yang
tinggi diantara kopi-kopi yang lain.”

* Heri Cahyo, Wawancara, Sidoarjo, 10 April 2017.
> Muhammad Zakki, Wawancara, Sidoarjo, 19 April 2017.
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Penyataan di atas sama seperti yang disampaikan oleh manager
pondok pesantren bahwa pengambilan nama tersebut karena ingin produk
kopinya menjadi terkenal dan dapat menguasai segmen pasar tertentu.
Gambar yang dipilih merupakan gambar mahkota karena disesuaikan dengan
nama mereknya. Selain itu, keunikan dari kemasan ini terdapat kata <’Doa’.
Doa memberikan nuansa religi. Dengan kata doa tersebut telah
memposisikan kopi ini sebagai merek produk religi yang memiliki misi
sosial, dimana dalam dunia pemasaran hal ini dinamakan brand positioning.

“Alasan memakai nama mahkota raja bahwa kita punya visi dan misi
yang besar, kita punya misi bagaimana nanti produk kita bisa menjadi
raja di segmen pasar tertentu, bisa menguasai market share. Karena
nama raja itu kan diambil dari filosofi. Iya, pemilihannya memang
gambar mahkota karena dalam desain kita kan harus menjual
namanya, kan mereknya mahkota jadi harus tetap ada gambar
mahkota didalamnya. Kemudian dari keunikan kemasan tersebut kita
berikan nuansa religi seperti kata Doa. Dalam dunia marketing itu
dinamakan brand positioning yaitu memposisikan merek kita sebagai
merek produk yang religi, yang punya misi sosial.”®

Saat ini persaingan bisnis yang semakin ketat, mengharuskan seorang
produsen untuk dapat membuat inovasi produk. Inovasi produk bisa berupa
merek produk yang belum dimiliki oleh produsen lain karena alasan inilah,
sebagai pondok pesantren yang berbasis kewirausahaan yang ingin mencetak
santri-santrinya menjadi pengusaha. Oleh karena itu, Pesantren Mukmin
Mandiri Sidoarjo mendidik santrinya melalui bisnis kopi dengan merek

Mahkota Raja Blend Doa. Kata doa dipakai karena ini merupakan produk

® Heri Cahyo, Wawancara, Sidoarjo, 10 April 2017.
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hasil pesantren yang mana pesantren itu selalu memiliki nuansa religi dan
konsumen yang disasar adalah konsumen muslim.

Menurut manager pesantren, karena masyarakat Indonesia mayoritas
muslim yang mempercayai sesuatu yang dibacakan doa akan mendatangkan
sebuah keberkahan, maka kata doa dimunculkan dalam kemasan kopi ini
sebagai daya tarik dan sebagai keunggulan produk. Akan tetapi doa tidak
hanya sekedar dicantumkan saja tetapi ada maksudnya, bahwa dari segi
prosesnya memang kopi ini melalui proses riyadhah atau doa-doa sehingga
kopi-kopinya mengandung unsur spiritual. Motivasi orang membeli kopi ini
karena ingin mendapatkan keberkahan, ingin menyumbang pondok pesantren
karena peduli dengan pendidikan santri-santrinya, dan ingin memberdayakan
kemandirian ekonomi santri.

“Jadi kalo kita cantumkan dalam segi label, ada labelnya label doa.
Taglinenya kan ‘Nikmatnya keberkahan kopi doa’ itu artinya kita
mengajak seseorang, baik konsumen, para santri, ataupun para
pelanggan toko itu untuk mendapatkan keberkahan dari doa itu. Jadi
ada unsur spiritual didalamnya. Di kemasan juga ditulis kalo beli kopi
7

ini sama juga membantu pendidikan santri.”

Menurut Avan Fauri selaku accounting dan sekertaris pesantren
bahwa tujuan dicantumkan doa karena ingin berbeda dengan kopi yang sudah
banyak beredar di pasar. Banyak kopi-kopi campuran yang menggunakan
jahe, susu, cokelat dan sebagainnya agar berbeda dengan produk lain maka
pesantren memunculkan kopi yang dicampur dengan doa. Perbedaan inilah

yang menjadi identitas kopi yang diproduksi Pondok Pesantren Mukmin

7 Ibid.



63

Mandiri Sidoarjo. Selain itu, dicantumkan doa daam kemasan karena ingin
mengingatkan kembali kepada konsumen agar melakukan aktivitas sehari-
hari diawali dengan berdoa.

“Karena sudah banyak bermunculan kopi yang aneh-aneh kayak kopi
yang ada jahenya dan campuran ini dan itu. Kita nggak, karena kita
pesantren kita kasih kopi doa. Jadi doa ini tujuannya tidak hanya
sebagai daya beli/daya tarik tapi doa ini tujuannya kita ingin
berdakwah mengingatkan kembali konsumen untuk kembali

melakukan aktivitas sehari-hari harus dibarengi dengan doa. Jada ada

nilai dakwahnya, sebenarnya seperti itu namanya dikasih doa.”

Pengemasan sangat memegang peranan penting karena kemasan tidak
hanya digunakan sebagai pelindung produk dalam mencegah kerusakan fisik
tetapi dapat berguna juga dalam menjamin kebersihan, kemudahan dalam
penggunaannya, serta dapat memuaskan dan menarik perhatian konsumen.
Oleh karena itu, proses pengemasan Kopi Mahkota Raja dilakukan dengan
menggunakan manual dan mesin. Kemasan Kopi Mahkota Raja dibuat dari
bahan plastik dan kardus. Kopi jenis bubuk dan biji goreng kemasan
transparan, pengemasan dilakukan dengan bahan plastik. Plastik di sini, ada
dua macam yaitu kemasan primer yang dikemas dengan plastik yang
memiliki gambar dan warna. Sedangkan, kemasan sekunder atau kemasan
pengiriman yang digunakan adalah plastik roll, plastik ini dipakai untuk
melindungi produk pada saat pengiriman.

Demikian pula, untuk kopi premium dan sachet, dikemas dengan dua

macam kemasan yaitu plastik dan kardus. Plastik merupakan kemasan

¥ Avan Fauri, Wawancara, Sidoarjo, 19 April 2017.
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primer sebagai kemasan dasar yang bersentuhan langsung dengan kopi,
sedangkan kardus sebagai kemasan yang melindungi kemasan dasar dan juga
sebagai alat penarik konsumen. Kopi sachet dengan kemasan kardus ukuran
30 X 15 X 45 cm ini merupakan kemasan eksklusif yang ditujukan untuk
konsumen-konsumen tertentu seperti instansi pemerintah, jamaah pengajian,
dan perusahaan dan sebagainnya. Kopi dengan kemasan ini biasanya
digunakan untuk souvenir. Kopi jenis bubuk dan biji goreng dikemas dengan
cara ditimbang sesuai ukurannya kemudian dimasukan ke dalam plastik dan
dipres. Sedangkan, untuk kopi sachet dan premium pengemasannya
dilakukan dengan mesin otomatis. Kemasan kopi sachet dengan
menggunakan plastik dan kardus kecil.

Selain pemilihan nama merek dan proses pengemasan, terdapat pula
beberapa unsur-unsur packaging (kemasan) yang dijadikan sebagai strategi
pemasaran dalam menarik konsumen, yang meliputi bentuk, warna, ilustrasi,
tipografi, dan label.

1. Bentuk

Kopi sachet mudah disimpan atau dimasukan ke tas, saku, maupun
tempat yang lainnya karena memiliki ukuran dan bentuk kemasan yang
kecil agar kopi mudah dibawa, diletakkan, disimpan, maka bentuk
kemasan dibuat sederhana yaitu berbentuk segiempat. Bahan yang dipakai

berasal dari plastik agar kemasan mudah dibuka.
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2. Warna

Pesantren Mukmin Mandiri Sidoarjo melakukan riset terlebih
dahulu dalam menentukan warna kemasan Kopi Mahkota Raja agar tidak
salah dalam memilih warna. Pemilihan warna kemasan, warna-warna yang
dipilih adalah warna yang primer, menarik, mencolok, dan memiliki
makna.

“Ya, bisnis kan begini mbak penentuan warnapun kita juga harus
melalui proses riset. Kita mau memunculkan warna hitam itu
karena ingin menonjolkan bahwa grandnya kopi hitam ini kopi
yang greng/seger. Kalo yang susu kan warnanya agak pink-pink
kemerahan, lha itu menunjukkan bahwa ada susu didalamnya. Jadi

kita inginnya konsumen bisa membedakan dari warna kemasan
290

itu.

Kemasan Kopi Mahkota Raja memiliki warna yang bermacam-
macam, diantaranya kemasan kopi sachet memiliki warna hitam dan
merah, kemasan kopi premium bubuk dan biji goreng berwarna merah
kombinasi kuning, dan kemasan kopi bubuk dan biji goreng kemasan
transparan berwarna kuning. Setiap perbedaan jenis warna kemasan
berfungsi sebagai identifikasi antara produk yang satu dengan yang lain
atau dengan produk pesaing dan dengan warna kemasan yang mencolok
akan menarik perhatian konsumen, seperti yang dikemukakan oleh Avan

Fauri selaku accounting dan sekertaris pesantren di bawah ini.

“Maksud dari strategi kita kalo pertama kali orang liat jika
dibandingkan dengan warna kemasan lain, maka warna merah

kuning kan pasti akan tertuju dengan warna ini karena warna

° Heri Cahyo, Wawancara, Sidoarjo, 10 April 2017.
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primer/mencolok. Jadi pertama kali liat konsumen itu pasti tertuju
pada kopi kita bukan kopi yang lain karena warna yang menarik
seperti kopi sachet kemasan hitam dan merah itu.”"°

3. Tustrasi/Gambar

[lustrasi yang dipakai dalam kemasan Kopi Mahkota Raja adalah
gambar batik, mahkota, biji kopi, dan cangkir. Ilustrasi yang dipilih
memiliki makna tertentu. Pemilihan gambar batik dipilih karena sebagai
identitas bahwa Kopi Mahkota Raja adalah produk asli Indonesia dan
batik merupakan kebanggaan Indonesia. Segmen pasar yang dituju bukan
hanya di Indonesia tapi juga di mancanegara, seperti orang asli Indonesia
yang tinggal di Australia menyukai kopi jawa, maka gambar batik
digunakan untuk menunjukkan produk asli Indonesia.

“Iya, gambar batik itu menunjukkan kebanggaan dan sebagai
identitas bahwa ini diproduksi oleh santri Indonesia. Segmen pasar
kita kan tidak hanya di Indonesia tapi juga di mancanegara. Di
Australia itu orang kalo minum kopi sukanya Java coffee, di sana
Java coffee sudah terkenal. Lha identitas kopi Indonesia itu yang
ada khas-khas batiknya. Jadi itu menjadi salah satu strategi karena
target pasarnya kita itu Asia bahkan di Eropa yang harus
1

dimunculkan identitas produk asli dari Indonesia.”

4. Tipografi/Tulisan
Tulisan-tulisan pada kemasan yang digunakan sebagai strategi

untuk menarik konsumen adalah 3 in 1 (kopi murni, gula, doa), 4 in 1
(kopi murni, gula, susu, doa), robusta arabica blend doa, nikmatnya

keberkahan kopi doa, coffee blend doa, nikmatnya kopi murni dan

1% Avan Fauri, Wawancara, Sidoarjo, 19 April 2017.
! Heri Cahyo, Wawancara, Sidoarjo, 10 April 2017.



67

Mahkota Raja coffee santri. Kemasan kopi yang bernuansa religi yang
secara khusus digunakan untuk menarik konsumen muslim yang percaya
dengan keberkahan dari doa. Akan tetapi, tulisan yang digunakan dalam
kemasan plastik transparan kopi bubuk dan biji goreng berbeda dengan
kopi sachet dan premium. Kemasan transparan kopi bubuk dan biji goreng
tidak ada nuansa religi sama sekali, tagline yang digunakan adalah

“Nikmatnya Kopi Murni” karena kopi ini ditujukan untuk pasar-pasar

tradisional dengan sasaran semua kalangan penikmat kopi murni.

Sebagai strategi untuk menarik konsumen, maka pada bagian
belakang kemasan diberikan tulisan yang menjelaskan mengenai khasiat
minum kopi. Penjelasan tersebut dikuatkan oleh kitab 7abshiroh Al-
lkhwan karya Ulama Besar Syekh Muhammad Tharabisyil Al-Halabi
bahwa khasiat kopi adalah sebagai berikut:

a. Membangkitkan kekuatan otak, meningkatkan kerja pikiran dan
menguatkan memori ingatan.

b. Menguatkan otot-otot, urat saraf dan melancarkan aliran darah.

c. Mengurangi resiko kanker, batu empedu, diabetes, sirosis hati,
parkinson, frekuensi serangan asma dan rasa sakit pada penderita
migrain.

d. Memperkuat dan melindungi jantung dan dapat mencegah stroke.

5. Label
Ada beberapa label yang digunakan pada kemasan Kopi Mahkota

Raja, meliputi: label halal, eksport quality, brand quality, nama
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perusahaan, ijin produksi, instruksi penggunaan, daftar bahan baku dan
netto, serta masa kadaluarsa. Label-label tersebut sangat diperlukan bagi
konsumen saat akan membeli kopi. Semakin lengkap label maka akan
semakin menarik pula kemasan produk tersebut. Adanya label pada
kemasan kopi memudahkan konsumen untuk mencari informasi produk,
seperti label halal sangat dibutuhkan bagi konsumen muslim. Pentingnya
pencantuman label halal telah dikemukakan oleh sekertaris pesantren
yaitu sebagai berikut.

“Label halal itu karena peraturan pemerintah. Kita kalo jualan
makanan kalo ditujukan ke orang Islam harus sudah lulus uji
kehalalan. Tapi karena kemasan ini ditujukan ke orang yang
banyak ya ke pasar, toko-toko, instansi pemerintah, bahkan sampai
luar negeri kalo gak ada label halalnya kan gak menarik. Orang
12

masih bertanya tentang kehalalnya.”

Kemasan berfungsi sebagai pembeda dan sebagai identitas produk.
seperti kemasan kopi premium memiliki bahan kemasan yang bagus, dan
warna yang mencolok, kopi bubuk dan biji goreng kemasan transparan
memiliki tali tentengan pada kemasan. Sedangkan, yang menjadi pembeda
dengan produk lain terletak pada merek, tipografi yang bernuansa religi.

“Yang pembeda itu kalo yang bagus itu premium, kemasan plastiknya
ada tentengannya. Trus yang bubuk ada talinya dan biji goreng
goreng ada talinya biasa gitu. Kemudian warna premium itu warna
dominannya merah kuning mencolok. Jadi itu yang membedakan
masing-masing kemasan kopi-kopi kita. Kemudian identitas atau

pembeda kopi kita dengan kopi lain adalah mereknya beda, kita pakai

Avan Fauri, Wawancara, Sidoarjo, 19 April 2017.
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Mahkota Raja, ada label doa, tagline kita arahkan pada sesuatu yang
bersifat religi tapi ini bukan sekedar tagline ya kita ingin masyarakat
membeli sesuatu itu karena manfaat atau keberkahan, dan di kemasan

itu kita cantumkan pula manfaat minum kopi yang bisa mencegah

berbagai penyakit, seperti itu mbak.”"?

Yang menjadi sasaran Kopi Mahkota Raja adalah pasar tradisional,
toko-toko, warung, pengajian, dan instansi pemerintah, namun ada kalanya
kopi ini dikhususkan untuk segmen tertentu seperti kopi sachet dengan
kardus kecil merupakan kemasan eksklusif. Kemasan dibuat semenarik
mungkin karena ditujukan ke pasar community, yang mana konsumennya
adalah kalangan menengah ke atas yaitu mereka yang bekerja di instansi
pemerintah dan jamaah pengajian dengan mempromosikan kopi kemasan
kardus eksklusif tersebut sangat cocok untuk souvenir. Sedangkan, sasaran
kopi biji goreng goreng dan bubuk ditujukan untuk semua kalangan umum.
Hal ini untuk menguatkan bahwa Kopi Mahkota Raja bisa diterima di
masyarakat umum namun dengan tampilan, rasa, desain yang berbeda.

“Lha untuk yang kardus kita tujukan ke pasar-pasar community.
Kayak jualnya ke jamaah kita, instansi-instansi pemerintah yang
dekat dengan kita. Kemasan sengaja didesain secara eksklusif karena

target pasar kita ke orang-orang yang eksklusif juga.”"*

13 1
Ibid.
* Heri Cahyo, Wawancara, Sidoarjo, 10 April 2017.
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F. Strategi Packaging Kopi Mahkota Raja Produksi Pondok Pesantren Mukmin
Mandiri Sidoarjo dalam Menarik Minat Beli Konsumen

Peran packaging (kemasan) akan sangat menentukan bagi konsumen
dalam memilih produk. Perhatian konsumen akan tertuju pada kemasan
produk yang memiliki desain yang indah dan unik, seperti keunikan dari
packaging (kemasan) Kopi Mahkota Raja yang bernuansa religi. Keunikan
inilah yang menyebabkan konsumen merasa tertarik untuk ingin mencoba

ataupun hanya sekedar mengenal produk secara lebih dekat.

1. Informan I = Mas Thsan seorang pelajar SMA di Surabaya
Informan mengaku tertarik dengan kemasan Kopi Mahkota Raja
karena terdapat tulisan kopi doa, kopi yang mengandung keberkahan.
Menurutnya hal lain yang menarik selain tulisan doa bahwa kopi ini
adalah produksinya pesantren.

“Belum pernah nyoba. Ya tertarik karena doa, berkahnya dan yang

buat ini pesantren mbak.”"

2. Informan II = Ibu Badriyah seorang ibu rumah tangga
Beliau tertarik dengan Kopi Mahkota Raja karena dalam kemasan
menerangkan bahwa kopi ini kopi plus doa. Beliau mengaku setelah
mengetahui bahwa kopi ini terdapat doa maka beliau secara langsung
berusaha mencari tahu mengenai produsen kopi ini melalui kemasan.
Setelah mengetahui produksi pesantren beliau mengaku ingin

mencobanya.

 Ihsan, Wawancara, Surabaya, 31 Juli 2017.
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“Saya belum pernah dengar kopi ini tapi saya sedikit tertarik
karena kopinya plus doa dan ini pesantren yang buat.”'®

3. Informan III = Bapak Amirul seorang pekerja serabutan
Informan mengatakan bahwa beliau merupakan seorang pecinta
kopi. Informan mengaku belum pernah tahu dan ingin mencoba Kopi
Mahkota Raja karena ingin membuktikan kopi buatan pondok ini apakah
benar-benar murni. Informan juga mengatakan bahwa minum kopi yang
terpenting adalah rasanya dan beliau tidak begitu tertarik dengan adanya
tulisan kopi doa pada kemasan karena tidak tahu doa apa yang dibaca.

“Saya suka kopi, mbak. Saya tertarik sama kopi ini, ingin tahu

gimana rasa kopi murninya itu. Kalau doa ya biasa saja, saya tidak
17

tau ini doa apa yang dibaca, tapi yang penting rasanya.”

4. Informan IV = Mas Heru seorang mahasiswa
Informan mengaku belum pernah mendengar kopi doa ini dan
tertarik ingin mencoba karena ada doanya dan ingin mengetahui

bagaimana rasa kemurnian Kopi Mahkota Raja ini.

“Saya belum pernah dengar. Jadi, saya agak tertarik ingin beli
18

karena doa dan rasa kopi murninya itu.”

5. Informan V = Mas Indra seorang karyawan swasta
Informan mengaku sudah pernah tahu kopi doa ini dari beberapa
temannya tapi masih belum pernah mencobanya. Informan merasa

tertarik ingin mencoba karena ada doa dan sebagian temannya juga

mengatakan bahwa kopi doa ini sudah menjadi produk ekspor.

' Badriyah, Wawancara, Surabaya, 31 Juli 2017.
7 Amirul, Wawancara, Surabaya, 31 Juli 2017.
" Heru, Wawancara, Surabaya, 31 Juli 2017.
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“Sudah pernah dengar dari teman tapi saya belum pernah nyoba.
Ini menarik karena kopi doa dan saya juga dengar kalau kopi ini
sudah ekspor gitu, jadi pengen beli.”"’

6. Informan VI = Bapak Tarjo

Beliau mengaku tertarik karena mereknya unik, adanya
keberkahan doa, dan terdapat khasiat minum kopi pada kemasan. Oleh
karena itu informan tertarik ingin mencoba.

“Namanya bagus dan unik mbak, Mahkota Raja blend doa. Ada
keberkahan dari doanya. Apalagi kemasan premium inikan ada

tulisan khasiat minum kopi yang diterangkan dalam kitab. Karena

tulisan ini saya sedikit percaya dan jadi ingin mencobanya.”*’

7. Informan VII = Mas Afif
Sama seperti pendapat informan VII, bahwa informan VIII ini
mengaku tertarik karena memiliki merek yang unik, terdapat label halal,
dan kopi doa. Oleh karena itu, informan ingin mencobanya.

“Mereknya unik, khas, ada unsur keberkahan dan sudah ada label

halalnya. Kita juga sering lupa berdoa, jadi diingatkan sama kopi

ini. Jadi tertarik nyoba.”?'

8. Informan VIII = Mbak Ririn seorang mahasiswa di salah satu universitas
swasta di Surabaya

Melihat keterangan informan bahwa informan tertarik ingin

mencoba karena terdapat doa dan yang membuat adalah santri yang

produknya sudah ekspor. Oleh karena alasan-alasan tersebut

¥ Indra, Wawancara, Surabaya, 31 Juli 2017.
20 Tarjo, Wawancara, Surabaya, 30 Mei 2017.
2L Afif, Wawancara, Sidoarjo, 30 Mei 2017.
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menyebabkan informan ingin mencari tahu lebih banyak lagi mengenai
informasi produk melalui kemasan.

“Saya lihat dari kemasan kalo ini kopi doa yang buat santri. Kopi
murni apalagi sudah ekspor. Ini kan menarik jadi saya coba cari
tau mengenai produk ini lewat internet kan dikemasan itu ada
websitenya mbak. Ternyata produk ini sudah dimuat di banyak
berita kayak surat kabar, media online, dan yang lainnya. Jadi saya
tertarik ingin nyoba, seperti apa kopi doa itu.”*
9. Informan IX = Mas Anam seorang karyawan swasta
Informan mengatakan bahwa sebelumnya informan belum pernah
meminum kopi jenis apapun karena takut ketagihan dan akan menganggu
kesehatannya. Oleh karena itu, respon informan mengenai Kopi Mahkota
Raja tidak begitu tertarik meskipun dalam kemasan diterangkan bahwa

kopi ini mengandung doa yang dapat menyegarkan dan menyehatkan.

“Ini doa apa yang dibaca? Masak iya mbak minum kopi bisa sehat,

pastinya sama saja seperti kopi lainnya.”

?? Ririn, Wawancara, Sidoarjo, 30 Mei 2017.
» Anam, Wawancara, Surabaya, 31 Agustus 2017.



